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ABSTRAK

Latar Belakang: Sectio Caesarea sering dilakukan pada kasus ketuban pecah dini untuk mencegah
risiko pada ibu dan janin. Namun, prosedur ini dapat menimbulkan nyeri akut pascaoperasi yang
mengganggu pemulihan dan interaksi ibu dengan bayi. Penanganan nyeri memerlukan pendekatan
farmakologi dan non-farmakologi. Meningkatnya kasus SC di RSUD Majalaya, termasuk karena
KPD, menjadikan masalah ini penting untuk dikaji dalam asuhan keperawatan. Tujuan : Untuk
melakukan asuhan keperawatan secara komprehensif meliputi Pengkajian, Diagnosa keperawatan,
intervensi, implementasi, dan evaluasi asuhan keperawatan pada pasien post sectio caesarea yang
mengalami nyeri akut di Ruang Obgyn RSUD Majalaya. Metode : metode yang di gunakan adalah
metode Deskritip dengan pendekatan studi kasus Studi kasus yaitu untuk mengeksplorasi suatu
masalah atau fenomena dengan batasan terperinci. Metode pengumpulan dat pada metode penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik dan studi dan dokumentasi, Studi kasus me
ini dilakukan pada 2 orang pasien SC dengan masalah keperawatan nyeri akut. Hasil : Setelah
dilakukan asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi keperawatan termasuk penerapan
teknik relaksasi benson, masalah keperawatan nyeri akut pada kasus 1 dapat tertasi pada hari ke 3
dan pada kasus 2 masalah keperawatan nyeri akut dapat tertasi pada hari ke 3. Diskusi : Asuhan
keperawatan komprehensif efektif mengurangi nyeri akut pada pasien post sectio caesarea akibat
KPD. Intervensi farmakologis dan non-farmakologis, seperti terapi relaksasi benson,berhasil
mengatasi nyeri dalam tiga hari, menunjukkan pentingnya peran keperawatan dalam pemulihan
pascaoperasi.
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ABSTRACT

Background: Sectio Caesarea is often performed in cases of premature rupture of membranes to
prevent risks to the mother and fetus. However, this procedure can cause acute postoperative pain
that interferes with recovery and interaction between the mother and the baby. Pain management
requires pharmacological and non-pharmacological approaches. The increasing cases of CS in
Majalaya Hospital, including due to KPD, make this problem important to study in nursing care.
Objective: To carry out comprehensive nursing care including Assessment, Nursing Diagnosis,
intervention, implementation, and evaluation of nursing care in post sectio caesarea patients who
experience acute pain in the Obgyn Room of Majalaya Hospital. Method: the method used is the
Descriptive method with a case study approach Case studies are to explore a problem or
phenomenon with detailed limitations. The data collection methods in this research method are
interviews, observations, and physical examinations and studies and documentation. This case study
was conducted on 2 CS patients with acute pain nursing problems. Results: After nursing care was
carried out by providing nursing interventions including the application of Benson relaxation
techniques, the acute pain nursing problem in case 1 could be resolved on the 3rd day and in case 2
the acute pain nursing problem could be resolved on the 3rd day. Discussion: Comprehensive
nursing care is effective in reducing acute pain in post-cesarean section patients due to PROM.
Pharmacological and non-pharmacological interventions, such as Benson relaxation therapy,
successfully resolved pain within three days, indicating the importance of the role of nursing in
postoperative recovery.
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